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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah menganugerahkan
penulis waktu dan kesehatan sehingga mampu menyelesaikan
penyusunan buku ini. Tak lupa pula ucapan terima kasih kepada
semua pihak baik yang terlibat langsung maupun tidak dalam
membantu menyelesaikan penulisan serta memotivasi penulis agar
buku ini dapat selesai lebih cepat.

Dalam setiap langkah pertanian, terdapat perjalanan panjang
yang membentuk transformasi dan kemajuan tak terelakkan. Buku
ini mengungkap sejauh mana peran penyuluhan pertanian dalam
mengubah wajah sektor pertanian di Indonesia. Penyuluhan
pertanian merupakan penyampaian penelitian ilmiah dan
pengetahuan untuk dipraktikkan oleh petani. Penyuluhan
pertanian sendiri telah menjadi inti dari pembaruan dalam
pendekatan pertanian modern. Buku ini memaparkan ragam
perjalanan dan dinamika penyuluhan pertanian, sejajar dengan
perubahan kebijakan pembangunan pertanian di Indonesia. Dari
masa pra-kemerdekaan hingga era orde baru dan pergeseran
signifikan setelah reformasi, pembaca akan diajak melihat evolusi
penyuluhan pertanian yang senantiasa beradaptasi dengan
tantangan zaman.

Buku penyuluhan dan komunikasi pertanian yang berada
ditangan pembaca ini disusun dengan bahasa yang sederhana
dengan maksud agar pembaca mudah memahaminya. Buku ini
terdiri dari 12 bab yaitu :

Bab 1 Sejarah, Fungsi, Falsafah dan Prinsip Penyuluhan

Bab 2 Materi dan Sasaran Penyuluhan

Bab 3 Penyuluh dan Peran Penyuluh

Bab 4 Unsur-Unsur Komunikasi Pertanian

Bab 5 Model Komunikasi Pertanian

Bab 6 Sistem, Metode, Pendekatan Program Penyuluhan dan
Komunikasi Pertanian

Bab 7 Inovasi Pertanian

Bab 8 Proses Adopsi dan Difusi Inovasi

Bab 9 Kelembagaan Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian
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Bab 10 Pengantar Komunikasi
Bab 11 Sistem Komunikasi Partisipatif
Bab 12 Komunikasi Kelompok

Buku ini tidak hanya berfungsi sebagai bacaan informatif,
tetapi juga sebagai cermin reflektif bagi pembaca dan penulis untuk
memahami pentingnya peran penyuluhan pertanian dalam
mendukung pertumbuhan sektor pertanian yang berkelanjutan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pertanian. Semoga buku
ini memberikan wawasan yang dalam dan membangkitkan
semangat kolaborasi dalam pengembangan pertanian yang lebih
baik di masa depan.

Terlepas dari segala hal, buku ini tentu saja tak luput dari
kekurangan. Oleh karena itu, penulis menerima masukan dan saran
yang membangun dari berbagai pihak untuk penyempurnaan buku
ini di masa mendatang. Penulis juga mengucapkan terima kasih
kepada semua kontributor dalam penulisan buku ini. Akhirnya
dengan mengharap ridha Allah, penulis berharap buku ini
bermanfaat bagi petani, penyuluh pertanian, akademisi, para
pengambil kebijakan dan umat secara keseluruhan.

Kendari, 24 November 2023
Tim Penulis
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BAB SEJARAH, FUNGS],

FILOSOFI, DAN PRINSIP
PENYULUHAN
PERTANIAN

Dr. H. Hartina Batoa, S.P., M.Si.

A. Sejarah Penyuluhan Pertanian

Sejarah penyuluhan pertanian di Indonesia mencakup
perubahan berdasarkan kebijakan pembangunan pertanian
pada periode yang berbeda. Hal ini mencakup upaya
peningkatan produksi pertanian, pengembangan komoditas
baru, penerapan ilmu pengetahuan, pendidikan, pelatihan, dan
perubahan paradigma petani. Perubahan-perubahan tersebut
terkait dengan kebijakan pertanian dari masa pra-kemerdekaan
hingga reformasi dan otonomi daerah.

Periode pra-kemerdekaan (1817-1945) ditandai dengan
pembangunan pertanian yang tidak mengenal konsep ekspansi.
Upaya awal berpusat pada kebun raya dan penelitian tanaman
baru. Namun, membatasi manfaat demonstrasi pertanian untuk
petani tetangga dan orang asing swasta menunjukkan
keterbatasan penyuluhan. Periode ini juga ditandai dengan
sistem kolonial tanam paksa, dengan Pangreh Praja bertindak
sebagai pengawas langsung pertanian, memberikan perintah
atau memaksa petani.

Selama periode kemerdekaan (1945-1966), pembangunan
pertanian dimulai dengan rencana pendidikan pedesaan, tetapi
hal ini dicegah oleh agresi militer Belanda. Metode penyuluhan
terus berlanjut, tetapi pendekatan yang sama digunakan seperti
pada periode sebelumnya. Upaya untuk mengintensifkan
produksi beras pada tahun 1958 tidak membuahkan hasil yang
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ISU DAN MASALAH
KEBIJAKAN PUBLIK

Mardin, S.P., M.Si

Pendahuluan

Keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas penyuluhan sangat
ditentukan oleh peran penyuluh sebagai elemen penting dalam
keseluruhan rangkaian kegiatan penyuluhan. Jika penyuluh
tidak mampu merespon kebutuhan sasaran penyuluhan terlebih
lagi tidak berfungsi secara efektif, maka penyuluh akan
mengalami kesulitan untuk mencapai tujuan-tujuan penyuluhan
yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, penyuluh dituntut untuk
memiliki kemampuan merancang materi penyuluhan
berdasarkan situasi dan kondisi yang dibutuhkan oleh sasaran
penyuluhan. Kemampuan ini sekaligus akan menentukan
efektivitas pelaksanaan penyuluhan dan menjadi patokan
keberhasilan atau kegagalan program penyuluhan.

Pelaksanaan program penyuluhan akan menjadi efektif
jika materi dan sasaran penyuluhan dapat ditentukan dengan
baik. Materi penyuluhan berkaitan dengan substansi pesan yang
akan dikomunikasikan kepada sasaran penyuluhan, sedangkan
sasaran penyuluhan yang dalam tulisan ini diistilahkan dengan
penerima manfaat penyuluhan adalah pihak yang menerima
pesan komunikasi yang telah ditetapkan dalam programa
penyuluhan. Istilah penerima manfaat (beneficiaries) digunakan
oleh Mardikanto (1996) sebagai pengganti istilah “sasaran
penyuluhan”.
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BAB

PENYULUH DAN
PERAN PENYULUH

Yusmi Nelvi, S.P., M.Si

A. Pendahuluan

Sektor pertanian adalah suatu industri yang mempunyai
peranan sangat penting dalam perkembangan perekonomian
nasional. Program pembangunan pertanian saat ini bertujuan
untuk menjadikan sektor pertanian lebih maju. Pembangunan
pertanian  meningkatkan  ketersediaan = dan  kualitas
pembangunan pertanian di pedesaan, menciptakan struktur
kepemilikan lahan pertanian yang lebih baik dan adil,
menciptakan  ketahanan pangan, dan meningkatkan
kesejahteraan petani, masyarakat pedesaan, dan masyarakat
luas. meningkatkan. Secara keseluruhan, kesenjangan
kesejahteraan antara masyarakat pedesaan dan perkotaan
semakin mengecil.. (Bili ef al., 2018)

Penyuluhan pertanian merupakan suatu jenis pendidikan
nonformal bisa melibatkan proses pembelajaran secara langsung
Dengan mentransfer pengetahuan dan keterampilan dari
penasihat kepada petani dan keluarganya.. Perluasan ini
merupakan upaya untuk meningkatkan kehidupan negara dan
meningkatkan kesejahteraan petani Indonesia, dan pemerintah
diamanatkan untuk memberikan pendidikan di bidang
pertanian, perikanan, dan kehutanan. (Alam & Oktavianti, 2020).

Penyuluhan pertanian harus bisa menghubungkan
antara situasi yang terjadi di ruang lingkup pertanian dengan
perkembangan pengajaran yang bersifat sementara dan jangka
panjang. Dengan bimbingan para guru pertanian yang
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KOMUNIKASI
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A. Pendahuluan

Komunikasi merupakan bagian tak terpisahkan dalam
hidup manusia. Mereka yang menekuni dunia komunikasi, pasti
memahami bahwa manusia tidak bisa tidak berkomunikasi.
Melalui komunikasi, manusia mengeksplorasi, belajar,
menemukan, dan mencapai pemahaman yang lebih baik
mengenai dunia. Relasi, masyarakat, dan berbagai norma
maupun budaya dibangun melalui komunikasi. Komunikasi
menjadi bagian keseharian dalam hidup manusia. Ketika kita
bicara tentang komunikasi, orang-orang acapkali berasumsi
bahwa mereka tahu banyak tentang komunikasi, seolah-olah
bahwa komunikasi terjadi serta merta begitu saja, padahal
belum tentu demikian.

Sebagai makhluk sosial, komunikasi merupakan unsur
penting dalam kehidupan manusia. Kegiatan komunikasi akan
timbul jika seorang manusia mengadakan interaksi dengan
manusia lain, jadi dapat dikatakan bahwa komunikasi timbul
sebagai akibat dari adanya hubungan sosial. Pengertian tersebut
mengandung arti bahwa komunikasi tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan umat manusia, baik sebagai individu maupun
sebagai kelompok.

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa
inggris berasal dari bahasa latin communis yang artinya “sama”,
communico, communication, atau communicare yang berarti
“membuat sama” (to make common). Istilah pertama (communis)

41



70

DAFTAR PUSTAKA

Adler, R. B, Rodman, G. R. and Sévigny, A., 2006. Understanding
human communication. Oxford: Oxford University Press.

Burgon and Huffner, 2002. Human Communication. London: Sage
Publication.

Cangara, H., 2012. Pengantar llmu Komunikasi. Jakarta: PT. Raja
Graffindo Persada.

Cangara, H., 2017. Perencanaan dan Strategi Komunikasi. Jakarta:
Rajawali Pers.

Devito, J. A., 2019. The Interpersonal Communication Book (Fifth
Edition). 5th ed. University of New York.

Effendy, O. U., 1984. I[lmu Komunikasi Praktek dan Teori. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Effendy, U. O., 2005. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya.

Fisher, B. A., 1990. Teori-teori Komunikasi. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

Garrett, D. E., 2012. Chemical engineering economics. 1st ed. New
York: Springer Science & Business Media.

Geng, R., 2017. The Importance of Communication in
Sustainability =&  Sustainable Strategies.  Procedia
Manufacturing, 8, 511-516.

Harris, T. E. and Sherblom, ]J. C., 2008. Small Group and Team
Communication. U.S: Waveland Press.

Hovland, C. I. and Weiss, W., 1951. The influence of source
credibility on communication effectiveness. Public opinion
quarterly, 15 (4), 635-650.

Jahi, A., 1988. Komunikasi Massa dan Pembangunan Pedesaan di
Negara-Negara Dunia Ketiga. Jakarta: PT Gramedia.



Karlinah, S., Soemirat, B. and Komala, L., 1999. Komunikasi Massa.
Jakarta: Penerbitan UT.

Liliweri, A., 2011. Komunikasi Serba Ada Serba Makna. Kencana
Prenada Media Group.

Makmun, A. S., 2004. Psikologi Kependidikan. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Muhammad, A., 2009. Komunikasi Organisasi. Bumi Aksara.

Mulyana, D., 2005. llmu Komunikasi Suatu Pengantar. Bandung;:
PT Remaja Rosdakarya.

Parks, M. R, 1994. Communicative competence and
interpersonal  control. = Handbook  of interpersonal
communication, 2, 589-618.

Pearson, J. C., Nelson, P. E., Titsworth, S. and Harter, L., 2017.
Human  Communication. New  York: McGraw-Hill
Education.

Rakhmat, J., 2004. Metode Penelitian Komunikasi. Bandung:
Rosdakarya.

Rakhmat, J., 2018. Psikologi Komunikasi (T. Surjaman (ed.).
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Tubbs, S. L. and Moss, S., 1994. Human Communication. New
York: McGraw-Hill.

Widjaya, A. W., 1987. Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen.
Jakarta: Bina Aksara.

71



BAB

A.

72

MODEL KOMUNIKASI
PERTANIAN

Dr. Ima Astuty Wunawarsih, S.P., M.Si

Definisi model komunikasi

Model komunikasi merupakan gambaran sederhana dari
proses komunikasi yang menunjukkan hubungan antara satu
elemen komunikasi dengan elemen komunikasi lainnya (Abidin,
2022).

Model adalah kerangka kerja konseptual yang
menggambarkan penerapan teori pada kasus-kasus tertentu.
Sebuah model membantu kita mengorganisasikan data sehingga
kita dapat membangun kerangka kerja konseptual untuk apa
yang akan dikatakan atau ditulis. Seringkali model teoritis,
termasuk ilmu komunikasi, digunakan untuk mengungkapkan
definisi komunikasi, yaitu bahwa komunikasi adalah proses
pengiriman dan penerimaan informasi antara orang-orang
melalui aktivitas penyandian oleh pengirim dan penguraian
kembali sinyal oleh penerima.

David Crystal, dalam bukunya A Dictionary of Linguistics
Phonetics, sering memodelkan komunikasi melalui sebuah
definisi: komunikasi terjadi ketika informasi yang sama
dimengerti oleh pengirim dan penerima. Lebih lanjut,
Edmondson dan Burquest menjelaskan bahwa bahasa sebagai
alat komunikasi mengandung jenis-jenis kode yang
dikomunikasikan melalui proses penyandian (encoding) suatu
konsep, yang pada gilirannya disandikan (decoding) melalui
proses penyandian kembali (decoding).
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SISTEM, METODE,
PENDEKATAN PROGRAM
PENYULUHAN DAN
KOMUNIKASI PERTANIAN

Ahmad Jazilil Mustopa, S.P., M.Si

Pendahuluan

Pembangunan pertanian di Indonesia telah melalui
banyak fase dalam perjalanan sejarahnya. Dari periode awal
kemerdekaan, Orde Baru dan pasca reformasi telah banyak
kebijakan dalam mendukung terciptanya pertanian yang maju.
Pembangunan pertanian dari berbagai fase tersebut, turut
andil peran dari penyuluh pertanian yang senantiasa
mendampinginya. Menurut Sadono (2008) peran penyuluhan
pertanian bahkan telah ada sejak abad ke 20 saat didirikannya
Landbouw Voorlichting Dienst atau LVD sebagai Dinas yang
menangani penyuluhan pada Tahun 1908 di bawah
Departemen Pertanian pemerintah Hindia Belanda.

Penyuluhan pertanian menjadi bagian yang melekat
dalam setiap progres pembangunan pertanian di Indonesia.
Peran penyuluh dipertegas dalam perjalanan panjangnya
dalam kesuksesan membersamai program bimbingan massal
dan program INMAS atau intensifikasi massal saat periode
1970 an dan membawa Indonesia swasembada beras pada
Tahun 1984. Penyuluhan pertanian sendiri menurut Arifin et
al., (2023) adalah Pendidikan non formal atau luar sekolah
untuk petani dan keluarganya melalui orientasi untuk
pertanian yang lebih baik, bisnis yang berkembang, hidup
yang sejahtera, organisasi yang tertata, komunitas yang maju
dan lingkungan yang kondusif.
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A. Pendahuluan

Perwujudan pengembangan pertanian berkelanjutan
sangat berkaitan erat dengan adanya potensi dan ketersediaan
sumber daya alam. Ketersediaan beragam jenis sumber daya
alam terutama tanaman pangan perlu mendapatkan perhatian
khusus sehingga dapat memenuhi jumlah permintaan
konsumen akan tanaman tersebut. Berbagai upaya telah
dilakukan guna meningkatkan produksi tanaman melalui
adanya kegiatan inovasi baik dalam hal teknik budidaya
tanaman, varietas tanaman, lingkungan maupun teknologinya.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Fatchiya, Amanah and
Kusumastuti, 2016) yang menyatakan bahwa inovasi dalam
teknologi pertanian sangat berperan dalam meningkatkan
hasil produksi pertanian. Selanjutnya, Sugeng et al., (2017)
menerangkan bahwa konsep inovasi tidak hanya berkaitan
dengan penciptaan dan pengembangannya, namun juga
berkaitan dengan adaptasi dari ide atau perilaku baru dari
suatu inovasi teknologi terutama dalam bidang pertanian.
Berkembangnya berbagai inovasi pada sebuah sistem sosial,
salah satunya disebabkan karena terjalinnya komunikasi antar
anggota pada lingkungan masyarakat maupun terjalinnya
interaksi antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lain.
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PROSES ADOPSI DAN
DIFUSI INOVASI

Pengertian Inovasi, Adopsi Inovasi, dan Difusi Inovasi

Inovasi merupakan istilah yang telah dipakai secara luas
dalam berbagai bidang, baik industri, pemasaran, jasa,
termasuk pertanian. Secara sederhana, Adams (1988)
menyatakan, an innovation is an idea or object perceived as
new by an individual. Dalam perspektif pemasaran, Simamora
(2003), menyatakan bahwa inovasi adalah suatu ide, praktek,
atau produk yang dianggap baru oleh individu atau grup yang
relevan. Sedangkan Kottler (2003), mengartikan inovasi
sebagai barang, jasa, dan ide yang dianggap baru oleh
seseorang. Faktor yang mempengaruhi percepatan adopsi
adalah memiliki kesesuaian (daya adaptif) terhadap kondisi
biofisik, sosial, ekonomi, dan budaya yang ada dalam
masyarakat penerima (adopter) tersebut. Jadi inovasi yang
ditawarkan tersebut hendaknya inovasi yang tepat guna.
Definisi yang lebih lengkap disampaikan oleh Van den ban &
Hawkins (1996) yang menyatakan: an innovation is an idea,
method, or object which is regarded as new by individual, but
which is not always the result of recent research.

Inovasi mempunyai tiga komponen, yaitu (a) ide atau
gagasan, (b) metode atau praktek, dan (c) produk (barang dan
jasa). Untuk dapat disebut inovasi, ketiga komponen tersebut
harus mempunyai sifat “baru”. Sifat “baru” tersebut tidak
selalu berasal dari hasil penelitian mutakhir. Hasil penelitian
yang telah lalu pun dapat disebut inovasi, apabila
diintroduksikan kepada masyarakat tani yang belum pernah
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BAB KELEMBAGAAN
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KOMUNIKASI
PERTANIAN

Prof. Ir. Yani Taufik, M.Si., Ph.D

A. Perkembangan Kelembagaan Penyuluhan Pertanian di
Dunia
Sejarah penyuluhan pertanian dimulai jauh sebelum era
modern. Praktik pertanian telah ada selama ribuan tahun, dan
dalam masyarakat agraris awal, pengetahuan tentang
tanaman, ternak, dan teknik pertanian dipindahkan secara
lisan dari generasi ke generasi.Menurut catatan yang ada
bahwa dukungan terhadap penelitian pertanian yang relevan
telah dimulai pada akhir dinasti Han (25-220 M). Dinasti Sung
dan Yuan (960-1368) dengan administrasi pemerintah
daerahnya yang tegas, terkenal dalam mengatur dan
mempromosikan penelitian pertanian, penyuluhan, dan
pengajaran pertanian, yang banyak difasilitasi oleh penemuan
percetakan balok kayu, yang memungkinkan risalah pertanian
dan buku pegangan praktis untuk disebarluaskan. Kegiatan
serupa berlanjut pada Dinasti Ming (1368-1644) dan Chi'ing
(1644-1912), tidak hanya didorong oleh pertumbuhan populasi
dan ancaman kelaparan secara berkala, namun juga oleh
pengakuan negara akan pentingnya perluasan lahan yang
terkoordinasi dengan baik (Perkins, 1969; Elvin, 1973; Bray,
1984; Delman, 1991 dalam Swanson, Bentz, and Sofranko,
1997).
Pada tahun 1304, Pietro de Crescenzi menulis buku teks
tentang pertanian dalam bahasa Latin yang kemudian banyak
diterjemahkan dalam bahasa Italia dan Perancis. Sejak saatitu,
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PENGANTAR ILMU

1 0 KOMUNIKASI

Atikah Dewi Utami, S.KPm., M.Si.

A. Pendahuluan

Pada pembahasan kali ini kita membahas tentang kata
“komunikasi”. Kata “berkomunikasi berasal dari kata “umum”
yang berarti berbagi, bertukar, mengirim, mengirimkan,
berbicara, memberi isyarat, menulis, menggunakan, dan
berhubungan dengan penyampaian makna pesan”. Jika
dimulai dengan pertanyaan: Apa kesamaan semua studi
komunikasi? Apa saja konsep yang membuat studi tentang
“komunikasi” berbeda dari studi tentang mata pelajaran lain
seperti “pemikiran” atau “sastra” atau “filosofi?” Ketika
seseorang berkata, “ini masalah komunikasi”, apa
maksudnya?. Komunikasi yang efektif berarti tidak hanya
menyampaikan pesan dengan Anda dengan jelas dan tidak
ambigu, tetapi juga menerima informasi yang dikirimkan
orang lain kepada Anda dengan seminimal mungkin distorsi.
Dalam kenyataannya, komunikasi hanya berhasil jika orang
yang berkomunikasi dan orang yang menerimanya memahami
informasi yang sama dengan yang dikomunikasikan.

Komunikasi bukanlah suatu proses yang terbatas pada
manusia saja, semua makhluk hidup bumi, dari hewan hingga
manusia saling berkomunikasi demi keberadaan mereka yang
lebih baik. Ini adalah sebuah fenomena universal. Komunikasi
merupakan fenomena universal yang mendefinisikan semua
perilaku manusia, penting untuk memiliki pemahaman yang
jelas tentang komunikasi. Apa itu komunikasi, mengapa ini
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BAB

KOMUNIKASI
1 1 PARTISIPATIF

SISTEM

Delsi Afrini, S.P., M.Si

A. Komunikasi

Setiap individu pastinya mempunyai gagasan yang

berlainan mengenai arti komunikasi. Oleh karenanya dibawah

ini akan kami sajikan berbagai detail pengertian komunikasi

menurut pakar ahli, yaitu: (Karyaningsih, 2018: 4).

1.

Menurut Shanon dan Weaver: Komunikasi merupakan
suatu bentuk interaksi manusia yang saling meyakinkan,
baik disengaja maupun tidak disengaja. Tidak ada bentuk
komunikasi yang terbatas hanya pada penggunaan bahasa
lisan saja Namun hadir dengan ekspresi wajah, grafik, dan
teknologi.

Namun ia hadir dengan ekspresi wajah, grafik, dan
teknologi.Menurut David K Berlo: Dalam menciptakan
keseimbangan masyarakat, komunikasi adalah alat untuk
interaksi sosial. Ini memungkinkan kita untuk mempelajari
keberadaan orang lain dan memprediksi keberadaan kita
sendiri.

Menurut Harorl D Lasswell: Komunikasi sebenarnya
adalah suatu cara mengartikan siapa? Apa ? metode apa ?
Apakah hasilnya ?

Menurut Steven: Komunikasi dapat terjadi setiap kali
organisme merespons sesuatu atau sesuatu rangsangan
manusia atau alam sekitarnya.

Menurut Raymond S Ross: Komunikasi adalah tindakan
mengorganisasikan, menyeleksi dan menyampaikan sinyal
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KOMUNIKASI

1 : ! KELOMPOK

Dr. Putu Arimbawa, S.P., M.Si

A. Konsep Komunikasi

Komunikasi adalah suatu proses
pemindahan/pengiriman ide-ide dari sumber ide kepada
penerima informasi secara verbal maupun nonverbal dengan
harapan komunikan dapat memahami gagasan atau ide dari
komunikator (Berlo, 1965). @ Menurut Nurhadi, (2017)
mengemukakan komunikasi adalah proses interaksi antara
individu sebagai makhluk biologis dalam upaya secara aktif
untuk memenuhi berbagai aspek kehidupan manusia.
Komunikasi menyangkut interaksi sosial antara orang-orang
baik langsung maupun tidak langsung menggunakan media
komunikasi (Bungin, 2006); (Leeuwis, 2010).

Tahap perkembangan komunikasi mulai dari
komunikasi satu arah (komunikasi linier), komunikasi
interaksi dan komunikasi transaksional. Model komunikasi
linier adalah komunikasi sebagai proses transmisi pesan
(model transmisi) untuk tercapainya pesan komunikasi dari
komunikator ke komunikan (Flew, 2010). Model komunikasi
interaktif adalah komunikasi sebagai suatu proses pertukaran
makna (exchange of meaning) dikenal dengan model komunikasi
semiotik. Pada model semiotik pesan merupakan suatu hasil
dari suatu konstruksi dari tanda-tanda untuk menciptakan arti
melalui interaksi antara pengirim dan penerima pesan melalui
pengertian tanda/lambang yang diterimanya. Oleh karena itu,
pesan tidak akan pernah dianggap gagal karena adanya
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